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Abstrak

Kecelakaan lalu lintas merupakan persoalan keselamatan yang memerlukan intervensi
pada perilaku pengguna jalan dan lingkungan transportasi. Program SETARA (Sekolah
Tertib dan Aman di Jalan Raya) dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berbasis sekolah yang mengintegrasikan edukasi keselamatan berkendara,
partisipasi siswa, identifikasi kebutuhan perlengkapan jalan, dan rekomendasi teknis
keselamatan. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kota Tegal dengan melibatkan
150 siswa yang terdiri atas pengurus OSIS, Pramuka, Patroli Keamanan Sekolah (PKS),
dan siswa baru dalam kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS). Kegiatan
meliputi edukasi dan praktik keselamatan berkendara, pengamatan kondisi
keselamatan jalan, identifikasi kebutuhan perlengkapan, serta penyusunan spesifikasi
dan rencana penempatan perlengkapan jalan. Hasil kegiatan mencakup luaran edukatif
dan teknis. Luaran teknis berupa rekomendasi speed bump, rambu larangan parkir, dan
cermin tikungan pada ruas Jalan Lumba-Lumba dan Jalan Cinde di sekitar sekolah.
Setiap rekomendasi dikaitkan dengan kebutuhan yang ditemukan, yaitu pengendalian
kecepatan, pengaturan aktivitas parkir, dan peningkatan visibilitas pada lokasi dengan
keterbatasan jarak pandang. Rangkaian edukasi, partisipasi, identifikasi kebutuhan, dan
rekomendasi teknis menunjukkan kesesuaian dengan prinsip pendekatan sistem
berkeselamatan serta memberikan kontribusi pada tujuan yang relevan dengan
pembangunan berkelanjutan SDG 3, SDG 4, dan SDG 11 melalui pendidikan
keselamatan, penguatan kapasitas siswa, dan penyediaan dasar informasi untuk
perencanaan lingkungan mobilitas sekolah yang lebih aman.

Kata Kunci: Program SETARA; Keselamatan Lalu Lintas; Keselamatan Berkendara;
Keselamatan Berbasis Sekolah; Sistem Berkeselamatan.

Abstract

Road traffic crashes remain a safety concern that requires interventions addressing both
road user behavior and the transport environment. The SETARA Program (Sekolah Tertib
dan Aman di Jalan Raya) was implemented as a school-based community engagement
initiative integrating safety riding education, student participation, identification of road
safety equipment needs, and technical safety recommendations. The activity was
conducted at SMA Negeri 2 Kota Tegal and involved 150 students, including members
of the Student Council (OSIS), Scouts (Pramuka), School Safety Patrol (PKS), and new
students participating in the School Environment Orientation Program (MPLS). The
activities included safety riding education and practice, observation of road safety
conditions, identification of equipment needs, and preparation of technical
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specifications and proposed locations for road safety equipment. The activity produced
educational and technical outputs. The technical outputs included recommendations for
speed bumps, no-parking signs, and convex traffic mirrors along Jalan Lumba-Lumba
and Jalan Cinde around the school. Each recommendation was linked to an identified
need, namely speed control, parking management, and improved visibility at locations
with limited sight distance. The integration of education, participation, needs
identification, and technical recommendations is consistent with the Safe System
approach and contributes to relevant targets of SDGs 3, 4, and 11 through road safety
education, strengthening students’ safety capacity, and providing information for
planning a safer school mobility environment.

Keywords: SETARA Program; Road Safety; Safety Rriding; School-Based Safety; Safe
System

PENDAHULUAN

Keselamatan lalu lintas merupakan persoalan global yang berkaitan langsung
dengan kesehatan, kesejahteraan, dan keberlanjutan sistem transportasi. Anak dan
remaja termasuk kelompok yang terpapar risiko karena perjalanan menuju dan dari
sekolah menjadi bagian dari mobilitas sehari-hari. Keselamatan jalan tercantum dalam
SDG 3, yang berkaitan dengan pengurangan kematian dan cedera akibat kecelakaan
lalu lintas, serta SDG 11, yang mencakup akses terhadap sistem transportasi yang aman,
terjangkau, mudah diakses, dan berkelanjutan dengan perhatian terhadap kelompok
rentan (Oktopianto, Antonius, & Rochim, 2025; Rosen et al., 2025). Keselamatan di zona
sekolah menunjukkan bahwa risiko yang dihadapi anak dipengaruhi oleh perilaku
pengguna jalan, kondisi lalu lintas, lingkungan, dan infrastruktur (Aikaterini Toska et al.,
2024; Chun, Lim, & Kim, 2024; Ellizar, Larastiti, Titis, Mulyana, & Kurniawan, 2023).
Sekolah tidak hanya merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan, tetapi juga
lingkungan mobilitas yang digunakan siswa untuk berjalan kaki, bersepeda, maupun
menggunakan kendaraan bermotor.

Di Indonesia pendidikan keselamatan jalan belum diterapkan sepenuhnya melalui
kegiatan berbasis kurikulum sekolah maupun pendekatan berbasis komunitas. Tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa pelaksanaan intervensi keselamatan pada anak dan
remaja dipengaruhi oleh karakteristik peserta, kondisi sosial dan budaya, ketersediaan
sumber daya, serta keterkaitan materi dengan pengalaman lalu lintas sehari-hari
(Aikaterini Toska et al., 2024; Philip, Permanasari, & Anjani, 2023; Rahma, Simanjuntak,
& Noer, 2025). Edukasi keselamatan berkendara mencakup kesiapan pengendara,
penggunaan alat pelindung diri, kondisi kendaraan, dan kepatuhan terhadap aturan lalu
lintas. Namun, pengetahuan dan sikap yang diperoleh melalui pendidikan keselamatan
tidak selalu secara langsung diterapkan menjadi perilaku aman ketika siswa berada
dalam situasi lalu lintas nyata (Ghayeninezhad, Range, Delavary, Castellucci, & Lavalliere,
2025; Muzakir & Birwin, 2024; Prihastini & Haryawan, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya menghubungkan pembelajaran keselamatan dengan
pengalaman siswa sebagai pengguna jalan dan kondisi lingkungan tempat mereka
melakukan perjalanan.

Pendekatan partisipatif dan sistem berkeselamatan dapat menghubungkan
perilaku pengguna jalan dengan kondisi lingkungan transportasi. Keterlibatan anak dan
remaja dalam mengamati lingkungan sekolah dapat memberikan informasi mengenai
lokasi yang mereka rasakan aman maupun berisiko dan memasukkan pengalaman
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tersebut dalam proses perencanaan lingkungan jalan (Gautam, Mytton, Joshi, &
Pilkington, 2021; Jung & Kim, 2024). Pendekatan Sistem Berkeselamatan memandang
keselamatan sebagai hasil interaksi antara manusia, kendaraan, jalan, dan lingkungan,
sehingga pengelolaan risiko tidak hanya dibebankan kepada pengguna jalan. Integrasi
pendidikan, partisipasi siswa, dan penanganan lingkungan tersebut sejalan dengan SDG
3,SDG 4, dan SDG 11, terutama melalui penguatan kapasitas keselamatan, pendidikan,
dan penciptaan lingkungan mobilitas sekolah yang lebih aman (Khan & Das, 2024; Shi,
Methoxha, Atkinson-Palombo, & Garrick, 2023).

Program SETARA (Sekolah Tertib dan Aman di Jalan Raya) di SMA Negeri 2 Kota
Tegal mengintegrasikan komponen tersebut melalui edukasi dan praktik keselamatan
berkendara, keterlibatan siswa dalam pengamatan kondisi keselamatan jalan, serta
identifikasi kebutuhan perlengkapan jalan. Kegiatan melibatkan 150 siswa yang terdiri
atas pengurus OSIS, anggota Pramuka, anggota Patroli Keamanan Sekolah (PKS), dan
siswa baru dalam kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS). Hasil
pengamatan dilanjutkan dengan inventarisasi kebutuhan perlengkapan dan
penyusunan rekomendasi teknis. Rangkaian kegiatan tersebut menghubungkan edukasi
keselamatan dengan keterlibatan siswa, identifikasi kebutuhan, dan perencanaan
penanganan lingkungan sekolah.

Artikel ini mendeskripsikan implementasi Program SETARA dalam pengembangan
budaya keselamatan lalu lintas berbasis sekolah melalui edukasi dan praktik
keselamatan berkendara, partisipasi siswa, identifikasi kebutuhan keselamatan, serta
penyusunan rekomendasi teknis perlengkapan jalan yang merupakan lanjutan dari
Program SETARA sebelumnya (Oktopianto, Fitria Brilianti, Fitriani, Athallah, & Shofiah,
2026). Fokus pembahasan diarahkan pada proses pelaksanaan kegiatan dan luaran yang
dihasilkan, meliputi edukasi keselamatan, keterlibatan siswa dalam pengamatan
lingkungan, identifikasi kebutuhan perlengkapan jalan, serta penyusunan rekomendasi
teknis. Kontribusi kegiatan terletak pada penghubungan penguatan kapasitas
keselamatan siswa dengan kebutuhan lingkungan transportasi sekolah. Dalam
pembangunan berkelanjutan, kegiatan ini memberikan kontribusi pada tujuan yang
relevan dengan SDG 3, SDG 4, dan SDG 11 melalui pendidikan keselamatan, penguatan
kapasitas pengguna jalan, dan penyediaan dasar informasi untuk perencanaan
lingkungan mobilitas sekolah yang lebih aman.

METODE

Lokasi dan Peserta

Program SETARA (Sekolah Tertib dan Aman di Jalan Raya) dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Kota Tegal, Jawa Tengah, pada Senin, 13 Juli 2026, pukul 13.00-16.00 WIB.
Kegiatan dilaksanakan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan (PKTJ) Tegal dengan melibatkan 150 siswa. Peserta terdiri atas
pengurus OSIS, anggota Pramuka, anggota Patroli Keamanan Sekolah (PKS), serta siswa
baru yang mengikuti kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS).

Pendekatan dan Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan Program SETARA menggunakan tiga pendekatan, yaitu pendekatan
edukatif dan persuasif, pendekatan partisipatif, dan pendekatan sistem berkeselamatan.
Pendekatan edukatif dan persuasif dilakukan melalui penyampaian materi keselamatan
lalu lintas, diskusi kasus kecelakaan, serta edukasi keselamatan berkendara. Pendekatan
partisipatif diterapkan dengan melibatkan siswa dalam pengamatan dan identifikasi
permasalahan keselamatan jalan di lingkungan sekolah. Pendekatan sistem
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berkeselamatan diterapkan melalui identifikasi dan inventarisasi kebutuhan
perlengkapan jalan berdasarkan kondisi lingkungan sekolah. Tahapan kegiatan
mencakup edukasi keselamatan berkendara, praktik empat pilar keselamatan
berkendara, pengamatan kondisi keselamatan jalan di sekitar sekolah, identifikasi
kebutuhan perlengkapan jalan, dan penyusunan rekomendasi teknis. Empat pilar
keselamatan berkendara yang digunakan meliputi kesiapan pengendara, alat pelindung
diri, kondisi kendaraan, dan kepatuhan hukum. Hubungan antara pendekatan yang
digunakan dan tahapan pelaksanaan Program SETARA disajikan pada Tabel 1. Tabel
tersebut menunjukkan bagaimana pendekatan edukatif, partisipatif, dan sistem
berkeselamatan diterapkan dalam rangkaian kegiatan.

Tabel 1. Pendekatan dan tahapan kegiatan Program SETARA

Pendekatan Tahapan Kegiatan Fokus Kegiatan
Materi keselamatan lalu lintas dan
. Edukasi keselamatan empat pilar keselamatan berkendara,
Edukatif dan ) . o .
ersuasive berkendara dan diskusi | meliputi kesiapan pengendara, alat
P kasus kecelakaan pelindung diri, kondisi kendaraan, dan
kepatuhan hukum
Partisipatif Pengamatan dan Identifikasi permasgl.ah.an keselamatan
L ) e . berdasarkan kondisi lingkungan dan
(participatory identifikasi kondisi ) .
. pengalaman siswa sebagai pengguna
approach) keselamatan jalan jalan
!dentn‘lkgg dan Kondisi  lingkungan sekolah dan
inventarisasi kebutuhan
. . kebutuhan perlengkapan keselamatan
Sistem perlengkapan jalan
Berkeselamatan Spesifikasi  teknis  dan  rencana
(Safe System) Penyusunan penempatan  perlengkapan  jalan
rekomendasi teknis berdasarkan kebutuhan yang telah
diidentifikasi

Identifikasi dan Inventarisasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan

|dentifikasi dan inventarisasi kebutuhan perlengkapan jalan dilakukan di sekitar
SMA Negeri 2 Kota Tegal dengan melibatkan siswa secara langsung dalam pengamatan
kondisi lingkungan sekolah. Keterlibatan siswa dilakukan setelah kegiatan edukasi dan
praktik keselamatan berkendara, sehingga siswa memiliki dasar pemahaman mengenai
aspek keselamatan yang perlu diperhatikan ketika mengamati kondisi jalan. Pengamatan
diarahkan pada kondisi jalan dan lingkungan sekitar sekolah, aktivitas kendaraan dan
parkir, kondisi jarak pandang pada tikungan, keberadaan perlengkapan jalan, serta
kondisi lain yang berpotensi menimbulkan permasalahan keselamatan. Siswa
menggunakan aspek-aspek tersebut sebagai panduan dalam mengenali kondisi yang
mereka temui di lingkungan sekolah. Temuan hasil pengamatan dicatat berdasarkan
lokasi dan jenis permasalahan serta didukung dengan dokumentasi kondisi lapangan.
Dokumentasi digunakan oleh tim pelaksana untuk meninjau kembali kondisi yang
ditemukan dan menghubungkan temuan dengan kebutuhan penanganan. Hasil
pengamatan kemudian dirangkum berdasarkan jenis permasalahan. Hasil akhir
digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi teknis dan rencana penempatan
perlengkapan jalan.
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Rekomendasi Teknis

Rekomendasi teknis disusun berdasarkan hasil identifikasi kondisi keselamatan
dan inventarisasi kebutuhan perlengkapan jalan di sekitar SMA Negeri 2 Kota Tegal.
Temuan lapangan dikelompokkan berdasarkan jenis permasalahan yang ditemukan.
Dalam penyusunan rekomendasi, Peraturan No 14/P/BM/2025 tentang Pedoman Audit
Keselamatan Jalan digunakan sebagai acuan dalam proses identifikasi dan dokumentasi
permasalahan keselamatan. Rekomendasi alat pembatas kecepatan speed bump
berdasarkan Permenhub Rl No. PM 48 Tahun 2023 tentang Alat Pengendali dan
Pengaman Pengguna Jalan, dan cermin tikungan mengacu pada Permenhub RI No. PM
14 Tahun 2021 tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna Jalan. Dengan
demikian, kegiatan menghasilkan dua bentuk luaran yang saling berkaitan, yaitu
penguatan kapasitas keselamatan siswa dan penyediaan dasar teknis untuk penanganan
kebutuhan keselamatan di lingkungan jalan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Program SETARA sebagai Intervensi Keselamatan Berbasis Sekolah

Program SETARA di SMA Negeri 2 Kota Tegal menggabungkan edukasi
keselamatan lalu lintas dengan pengamatan kondisi lingkungan sekolah. Kegiatan
melibatkan 150 siswa yang terdiri atas pengurus OSIS, anggota Pramuka, anggota Patroli
Keamanan Sekolah (PKS), serta siswa baru dalam kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS). Kegiatan meliputi edukasi dan praktik keselamatan berkendara,
pengamatan kondisi keselamatan jalan, identifikasi kebutuhan perlengkapan jalan, dan
penyusunan rekomendasi teknis. Kegiatan tidak berhenti pada penyampaian materi
keselamatan. Setelah memperoleh pemahaman mengenai aspek keselamatan
berkendara, siswa dilibatkan dalam pengamatan kondisi jalan di sekitar sekolah.

Hasil pengamatan tersebut kemudian digunakan untuk mengenali permasalahan
keselamatan yang berkaitan dengan aktivitas kendaraan, parkir, dan kondisi jarak
pandang. Luaran kegiatan tidak hanya berupa kegiatan edukasi, tetapi juga informasi
mengenai kondisi keselamatan dan kebutuhan penanganan di sekitar sekolah. Bagi
mitra dan pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat hasil tersebut menjadi dasar
menentukan kebutuhan fasilitas keselamatan lingkungan sekolah. Dengan demikian,
kegiatan menghubungkan penguatan kapasitas siswa dengan kebutuhan penanganan
pada lingkungan transportasi sekolah.

Edukasi Keselamatan berkendara dan Partisipasi Siswa dalam Budaya Keselamatan
Edukasi keselamatan berkendara menjadi salah satu komponen utama Program
SETARA dalam penguatan budaya keselamatan di lingkungan sekolah. Kegiatan
mencakup penyampaian materi keselamatan lalu lintas, diskusi kasus kecelakaan, dan
praktik empat pilar keselamatan berkendara, yaitu kesiapan pengendara, alat pelindung
diri, kondisi kendaraan, dan kepatuhan hukum. Materi tersebut memberikan siswa
kerangka praktis untuk mengenali aspek keselamatan yang berkaitan dengan dirinya
sebagai pengguna jalan. Kegiatan edukasi kemudian dilanjutkan dengan pengamatan
kondisi lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat menghubungkan materi yang
diterima dengan situasi jalan yang mereka temui sehari-hari. Pola pembelajaran ini
sejalan dengan perkembangan pendidikan keselamatan jalan berbasis sekolah yang
menempatkan pengalaman dan keterlibatan peserta sebagai bagian dari proses
pembelajaran (Bou-Karroum et al., 2022; Walugembe, Le, Nguyen, & Chaiwong, 2025).
Pelaksanaan edukasi keselamatan berkendara dalam Program SETARA ditunjukkan
pada Gambar 1. Kegiatan ini menjadi bagian dari tahap awal penguatan pemahaman
siswa sebelum dilakukan pengamatan kondisi keselamatan di lingkungan sekolah.
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kasi Keselamatan berkendara

Pelaksanaan edukasi dan praktik keselamatan berkendara diikuti oleh 150 siswa
yang berasal dari OSIS, Pramuka, PKS, dan siswa baru dalam kegiatan MPLS. Keterlibatan
peserta terlihat tidak hanya pada saat penyampaian materi, tetapi juga pada tahap
pengamatan kondisi lingkungan sekolah. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghubungkan materi keselamatan dengan kondisi jalan yang mereka gunakan
dalam aktivitas sehari-hari. Namun, evaluasi kegiatan belum menggunakan desain pre-
test dan post-test. Oleh karena itu, perubahan pengetahuan, pemahaman, maupun
perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan belum dapat diukur secara kuantitatif.

Keberhasilan kegiatan dalam artikel ini dinilai berdasarkan keterlaksanaan
program, jumlah peserta yang terlibat, partisipasi siswa dalam pengamatan lingkungan,
serta luaran kegiatan berupa identifikasi kebutuhan perlengkapan jalan dan
rekomendasi teknis. Dengan batasan tersebut, hasil kegiatan tidak digunakan untuk
menyatakan adanya peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku siswa secara
statistik. Evaluasi yang lebih terukur dapat dikembangkan pada pelaksanaan Program
SETARA berikutnya melalui pre-test dan post-test, penilaian pemahaman materi, serta
pemantauan perilaku keselamatan siswa setelah kegiatan. Evaluasi tersebut dapat
membantu melihat sejauh mana materi keselamatan yang diberikan dapat diterapkan
dalam situasi lalu lintas sehari-hari.

Identifikasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan di Lingkungan Sekolah

Hasil pengamatan partisipatif menunjukkan adanya tiga kelompok kebutuhan
keselamatan di sekitar SMA Negeri 2 Kota Tegal, yaitu pengendalian kecepatan
kendaraan, pengaturan aktivitas parkir, dan peningkatan visibilitas pada lokasi dengan
keterbatasan jarak pandang. Kebutuhan tersebut diidentifikasi pada Jalan Lumba-
Lumba dan Jalan Cinde yang menjadi lokasi pengamatan kegiatan. Pengamatan kondisi
keselamatan jalan di sekitar sekolah ditunjukkan pada Gambar 2. Pengamatan tersebut
digunakan untuk mengenali kondisi yang memerlukan perhatian lebih lanjut.
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R - B '
Gambar 2. Pengamatan dan Identifikasi Kondisi Keselamatan Jalan di Sekitar Sekolah
Kebutuhan pengendalian kecepatan menjadi dasar pertimbangan untuk
mengusulkan alat pembatas kecepatan. Aktivitas parkir atau berhenti kendaraan yang
berpotensi mengganggu pergerakan dan jarak pandang menjadi dasar pertimbangan
untuk rekomendasi rambu larangan parkir. Sementara itu, cermin tikungan
direkomendasikan pada lokasi yang memiliki keterbatasan pandangan sehingga
pengguna jalan memerlukan bantuan untuk melihat kondisi lalu lintas dari arah yang
berlawanan. Hubungan antara kondisi yang diamati, kebutuhan penanganan, dan
rekomendasi awal perlengkapan jalan dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Identifikasi dan Rekomendasi Perlengkapan Jalan

Permasalahan
yang Kondisi yang Diamati

Kebutuhan Rekomendasi

Diidentifikasi Penanganan Awal
Kebutuhan Akt|‘V|tas kendaraan pada Pengendalian
. lingkungan sekolah
pengendalian . kecepatan Speed bump
menunjukkan perlunya
kecepatan . kendaraan
pengendalian kecepatan
Aktivitas bKendaraar.w parkir atau berhenti Pengaturan IRambu
arkir/berhenti erpotensi mengganggu ruang |y iras parkir arangan
P gerak dan jarak pandang parkir
Keterbatasan Konacilzlatrlwkuar;gagnmezizbziian Peningkatan Cermin
jarak pandang P gan pengguna visibilitas tikungan

terbatas

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, setiap rekomendasi dikaitkan dengan
jenis permasalahan yang ditemukan selama pengamatan. Dengan demikian,
perlengkapan yang diusulkan tidak diberikan secara umum untuk seluruh lingkungan
sekolah, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan yang teridentifikasi. Hasil pengamatan
menunjukkan adanya tiga kelompok kebutuhan keselamatan di sekitar SMA Negeri 2
Kota Tegal, yaitu pengendalian kecepatan kendaraan, pengaturan aktivitas parkir, dan
peningkatan visibilitas pada lokasi dengan keterbatasan jarak pandang. Temuan ini
menunjukkan hasil sejalan dengan temuan lainya yang menyatakan bahwa kebutuhan
keselamatan di sekitar sekolah tidak hanya berkaitan dengan perilaku siswa sebagai
pengguna jalan, tetapi juga dengan kondisi lingkungan yang mereka gunakan setiap
hari (Khan & Das, 2024; Ukwizagira, Mpeta, Umwanzavugaye, Tuyisingize, & Nsabimana,
2025). Hasil pengamatan kemudian didokumentasikan dan digunakan sebagai dasar
untuk menyusun rekomendasi penanganan pada tahap berikutnya.
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Rekomendasi Teknis dan Integrasi Pendekatan Safe System

Hasil identifikasi kebutuhan digunakan untuk menyusun rekomendasi awal
berupa alat pembatas kecepatan, rambu larangan parkir, dan cermin tikungan pada
lingkungan SMA Negeri 2 Kota Tegal. Rencana lokasi penanganan mencakup Jalan
Lumba-Lumba dan Jalan Cinde berdasarkan permasalahan yang ditemukan selama
pengamatan. Setiap perlengkapan dikaitkan dengan fungsi penanganan yang berbeda,
yaitu pengendalian kecepatan, pengaturan aktivitas parkir, dan peningkatan visibilitas.
Dasar teknis rekomendasi disesuaikan dengan jenis perlengkapan. Pedoman Audit
Keselamatan Jalan Nomor 14/P/BM/2025 digunakan untuk mendukung proses
identifikasi permasalahan keselamatan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2025).

Rambu larangan parkir mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014 tentang Rambu Lalu Lintas (Kementerian
Perhubungan, 2014). Sementara itu, alat pembatas kecepatan speed bump berdasarkan
Permenhub RINo. PM 48 Tahun 2023 tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna
Jalan (Kementerian Perhubungan RI, 2023), dan cermin tikungan mengacu pada
Permenhub RINo. PM 14 Tahun 2021 tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna
Jalan (Kementerian Perhubungan RI, 2021). Khusus alat pembatas kecepatan, jenis
perlengkapan ditentukan melalui pemeriksaan terhadap kecepatan operasional, fungsi
jalan, kondisi geometrik, dan situasi lalu lintas pada lokasi. Gambar 3 menunjukkan
ilustrasi teknis perlengkapan yang digunakan untuk memberikan gambaran awal
mengenai bentuk dan dimensi perlengkapan yang direkomendasikan.
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Gambar 3. Rekomendasi Teknis Perlengkapan Keselamatan Jalan

Rekomendasi teknis pada Gambar 3 menunjukkan hubungan antara jenis
permasalahan yang ditemukan dan alternatif perlengkapan keselamatan jalan yang
dapat digunakan. Berdasarkan hasil survei lapangan, tiga kebutuhan utama yang

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm 433




Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 3, No. 4, 2026, Hal. 426-436, https://doi.org/10.69930/scitec.v3i4.929
ISSN: 3046-5222

teridentifikasi meliputi pengendalian kecepatan kendaraan, pengaturan aktivitas parkir,
dan peningkatan visibilitas pada lokasi dengan keterbatasan jarak pandang. Selanjutnya,
pelaksana menyusun rekomendasi dan menentukan titik usulan berdasarkan hasil survei,
kondisi geometrik, fungsi jalan, karakteristik lalu lintas, serta kondisi lingkungan sekitar
sekolah. Ketiga rekomendasi tersebut kemudian dipetakan secara visual untuk
memperjelas hubungan antara jenis permasalahan dan lokasi penanganan, sehingga
hasil kegiatan dapat lebih mudah dipahami dan digunakan sebagai bahan koordinasi
untuk implementasi di lapangan.

Implementasi dan pemasangan memerlukan koordinasi dengan pihak-pihak
terkait seperti Dinas Perhubungan dan Dinas Pekerjaan Umum. Dengan demikian, hasil
Program SETARA pada tahap ini merupakan rekomendasi teknis awal yang disusun
berdasarkan kondisi lapangan dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam proses penanganan keselamatan di sekitar sekolah. Lokasi hasil identifikasi
kebutuhan perlengkapan jalan pada Jalan Lumba-Lumba dan Jalan Cinde ditunjukkan
pada Gambar 4. Peta tersebut digunakan untuk memperjelas hubungan antara lokasi
pengamatan dan kebutuhan penanganan yang direkomendasikan.

y/ICindelKencana

Gg

UPTD SKB Kota Tegal ©)
Gambar 4. Peta Lokasi Identifikasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan

Gambar 4 memperlihatkan pemetaan tiga rekomendasi pada lokasi hasil
identifikasi, yaitu speed bump, rambu larangan parkir, dan cermin tikungan. Penyajian
secara spasial membantu memperjelas lokasi permasalahan dan alternatif
penanganannya, sekaligus memberikan dasar informasi yang lebih konkret bagi sekolah
dan pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat dalam melakukan koordinasi dengan
pihak terkait. Keberlanjutan Program SETARA akan dilakukan pemasangan
perlengkapan jalan dan program pendampingan penyusunan program kerja Patroli
Keamanan Sekolah (PKS). PKS diarahkan untuk membantu mengamati kondisi
keselamatan pada area sekolah, terutama pada waktu kedatangan dan kepulangan
siswa, serta menyampaikan kondisi yang memerlukan perhatian kepada pihak sekolah.
Kegiatan ini sebagai mekanisme pemantauan awal dan penguatan budaya keselamatan
di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Program SETARA di SMA Negeri 2 Kota Tegal menghasilkan dua kelompok
luaran yang saling berkaitan, yaitu penguatan pembelajaran keselamatan bagi siswa dan
identifikasi kebutuhan keselamatan di lingkungan sekolah. Edukasi dan praktik
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keselamatan berkendara memberikan pengalaman mengenai kesiapan pengendara,
penggunaan alat pelindung diri, kondisi kendaraan, dan kepatuhan terhadap aturan lalu
lintas. Pengamatan partisipatif kemudian menghasilkan identifikasi kebutuhan
pengendalian kecepatan, pengaturan aktivitas parkir, dan peningkatan visibilitas pada
lokasi dengan keterbatasan jarak pandang. Kegiatan ini belum menggunakan pre-test
dan post-test sehingga perubahan pengetahuan, pemahaman, dan perilaku siswa belum
dapat diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, hasil kegiatan tidak digunakan untuk
menyimpulkan adanya peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku siswa secara
statistik. Evaluasi yang lebih terukur perlu dikembangkan pada pelaksanaan Program
SETARA berikutnya.

Hasil identifikasi digunakan untuk menyusun rekomendasi berupa speed bump,
rambu larangan parkir, dan cermin tikungan pada Jalan Lumba-Lumba dan Jalan Cinde.
Rekomendasi tersebut memberikan dasar bagi sekolah dan pelaksana kegiatan
pengabdian masyarakat untuk melakukan koordinasi dengan pihak terkait untuk
pemasangan. Keberlanjutan Program SETARA akan dilakukan pemsangan
perlengkapan jalan dan program pendampingan penyusunan program kerja Patroli
Keamanan Sekolah (PKS). Kegiatan ini memberikan kontribusi pada tujuan yang relevan
dengan SDG 3, SDG 4, dan SDG 11 melalui pendidikan keselamatan, penguatan
kapasitas siswa, dan penyediaan dasar informasi untuk perencanaan lingkungan
mobilitas sekolah yang lebih aman. Keterkaitan tersebut merupakan kontribusi kegiatan
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.
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